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KATA PENGANTAR 

Buku Panduan Acara dan Kumpulan Abstrak disusun agar dapat dijadikan sebagar pedoman 
bagi para peserta Pertemuan llmiah Tahunan - Perhimpunan Mikrobiologi Indonesia (PIT PERML. 
2004) yang diselenggarakan di Hotel Dibya Puni Semarang pada tanggal 27-28 Agustus 2004. lsi 
Buku Panduan meliputi Susunan Panitia, Laporan Paritia, Petunjuk Umum, Acara lmiah Lengkap, 
Kumpulan Abstrak Makalah tiap kelompok (Kesehatan & Farmasi; Pertanian, Peternakan & 
Perikcanan; Lingkungan & Industri), dan abstrak poster serta Daftar Peserta PIT PERMI 2004 

Akhir kata, semoga Buku Panduan Acara dan Kumpulan Abstrak ini dapat membantu para 
peserta dalam memperoleh informasi yang diperlukan, sehingga pelaksanaan PIT PERM1-2004 
dapat berjalan dengan tertib dan lancar serta bermanfaat bagi semua peserta. Amin 

Terima kasih 

Semarang, 27 Agustus 2004. 

Panitia 
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KATA PENGANTAR 

Buku Panduan Acara dan Kumpulan Abstrak disusun agar dapat dijadikan sebagai pedoman 
bagi para peserta Pertemuan [lmiah Tahunan - Perhimpunan Mikrobiologi Indonesia (PIT PERML­ 
2004) yang diselenggarakan di Hotel Dibya Puni Semarang pada tanggal 27-28 Agustus 2004. lsi 
Buku Panduan mehiputi : Susunan Panitia, Laporan Panitia, Petunjuk Umum, Acara llmiah Lengkap, 
Kumpulan Abstrak Makalah tiap kclompok (Kesehatan & Farmasi; Pertanian, Peternakan & 
Perikanan, Lingkungan & Industri), dan abstrak poster serta Daftar Peserta PIT PERM! 2004 

Akhir kata, semoga Buku Panduan Acara dan Kumpulan Abstrak ini dapat membantu para 
peserta dalam memperoleh informasi yang diperlukan, sehingga pelaksanaan PIT PERM1-2004 
dapat berjalan dengan tertib dan lancar serta bermanfaat bagi semua peserta. Amin. 

Terma kasih. 

Semarang, 27 Agustus 2004. 

Paritia 



LAPORAN KETUA PANITIA PELAKSANA PERTEMUAN IL MIAH TAHUNAN 
PERHIMPUNAN MIKROBIOLOGI INDONESIA / KETUA PERMI CABANG 

SEMARANG 
SEMARANG, 27- 28 AGUSTUS 2004 

Yang terhormat, 
Rektor Universitas Diponegoro (Prof.Ir Eko Budihardjo, MSc), 
Ketua Lembaga Penelitian Universitas Diponegoro (Prof.Dr.dr. Ign. Riwant0, SpBD) 
Ketua Umum PERMI PUSAT (Prof.Dr. Haryanto Dhautirto), 
Para Pembicara, Para Tim Juni dan tamu undangan, 
Para peserta PIT PERMI, serta 
Hadirin sekalian 

Assalamu alaikum Wr Wb, 
Selamat Pagi dan Salam Sejahtera 

Puji syukur ke hadirat Tuhan YME yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah Nya, sehingga kita 
semua dapat berkumpul pada pagi hari ini dalam acara Pertemuan Ilmiah Tahunan Perhimpunan 
Mikrobiologi Indonesia tahun 2004 di Semarang. Panitia mengucapkan selamat datang di Kot 
Semarang kepada seluruh peserta seminar. 

Mikrobiologi merupakan "frontier" dari pengembangan IPTEK dimasa kini dan masa yang akcan 
datang, terutama karena Biologimolekuler, Bioteknologi, Teknologi Pangan dan Gizi, Teknologi 
Pertanian, Industni Farmasi dan Kedokteran, serta Industni Bioaktif menjadi perhatian dan prioritas 
utama untuk pengembangan IPTEK Ai seluruh dunia dan Indonesia pada khususnya 

Banyak hasit-hasil penelitian yang berbobot dan "layak jual, namun belum tersebar luas due 
diketahui serta dimanfaatkan oleh masyarakat luas. Kenyataan tersebut kami angkat sebagai tema 
PIT PERMI kali imi yaitu "Inovasi Teknologi dan Komersialisasi Hasil Penelitian Berbasis 
Mikrobiologi di Bidang Kesehatan, Pertanian, Lingkungan dan Industri. 

Perlu direnungkan kembali, bahwa penelitian belum dapat dianggap selesai apabila hasil penelitian 
tersebut belum di publikasikan. Melalui Pertemuan llmiah Tahunan yang diselenggarakan otet 
PERM] Cabang Semarang bekerjasama dengan Universitas Diponegoro, diharapkan dapat menjadi 
jembatan informasi untuk menjalin keriasama diantara peneliti serta kemitraan secara profesional 
dengan mitra usaha dan instansi lainnya 

Pertemuan Ilmiah Tahunan PERMI 2004, dihadiri oleh sekitar 250 peserta berasal dari perguran 
tinggi (18 PTN dan 9 PTS), 10 Lembaga/Badan Penelitian, I5 mahasiswa dan 10 peserta lndustr 
swasta. Jumlah makalah yang diterima panitia sebanyak 151 makalah. Namun karena 
keterbatasan waktu, maka sebanyak I09 makalah dipresentasikan secara lisan terbagi dalam 3 
kelompok pararel yaitu 
Kesehatan & Farmasi (25 makalah) 
Pertanian, Peternakan dan Perikanan (42 makalah) 
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lndustri & Lingkungan (42 makalah) 
Sedangkan 42 makalah lainnya disajikan dalam bentuk poster 

Pada kesempatan ini panitia menyampaikan penghargaan yang sebesar-besamya dan mengucapka ban yak terima kasih kepada 

I. Rektor Universitas Diponegoro, 
2. Para Pembicara, Moderator, Tim Juri dan Para Peserta, 
3. Para Sponsor (PT. Merck, PT. Samber Aneka Karya Abadi, PT. Gandasari, PT. Dip% 

Pharma.lab Intersains, PT. Elo Karsa Utama, UD Cira Prima, dan PT. Coca Cola), 
4. Ketua Umum PERM! Pu&at (Prof Dr. Haryanto Dhanutirto) yang telah mempercayakan pelaksanaan PIT PERM1-2004 kepada Pengurus PERMI Cabang Semarang, 
5. Seluruh Panitia Pengarah dan seluruh Panitia Pelaksana, terima kasih atas kerjasama yang baik sehingga PIT PERM 2004 dapat dilaksanakan sesua dengan rencana 

Panitia mohon maaf apabila dalam pelaksanaan IT PERMI 2004 ii masih banyak terdapat kekurangan mnaupun hal-hal yang kurang berkenan dihati 

Sekian dan terima kasih 

Wassalamu alaikum Wr Wb 

Semarang, 27 Agustus 2004 
Ketua Panitia Pelaksana / Ketaa Permi Cabang Semarang, 

Dr.Ir. Dwi Retno Luk iwati, MS 
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Semarang, 27 Agusts 2004 
Ketua Panitia Pelaksaa / Ketua Permi Cabang Semarang, 

Dr.Ir. Dwi Retno Luk iwati, MS 
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PETUNJUK UMUM 

TEMA 
[novasi Teknologi dan Komersialisasi Hasil Penelitian Berbasis Mikrobiologi di Bidang Kesehatan, 
Pertanian, Lin gkungan dan lndustri 

KESEKRETARIATAN 
Untuk membantu lancamya acara, panitia, pembicara, dan para peserta akan menggunakan tanda 
pengenal. Dimohon agar tanda pengenal dikenakan selama acara berlangsung. Pelayanan 
kesekretariatan meliputi pelayanan administrasi, pemesanan akomodasi selama PIT PERM] 2004 

ACARA IL MIAH 
Selama PIT pERMI 2004 dapat diikuti 2 Sidang Pleno (Jum'at dan Sabtu), presentasi makalah hail­ 
hasil penehitian secara lisan terbagr dalam 3 kelompok, yaitu I) Kesehatan & Farmasi, 2) Pertanian, 
Peternakan & Perikanan, serta )) Lingkungan & Industri. Presentasi poster dipaparkan di papan 
poster yang telah disediakan 

Waktu Program llmiah 
Berlangsung dari pukul 08.00 sarnpai dengan pukul 17.00. Diseling 2 kali coffee break dan I kali 
makan siang 

Tempat sidang Hmiah 
Ruang Puri Agung, Puspa lndah dan Puspa Megah di Hotel Dibya Punt 

TAt Tert 
l Peserta diwajibkan mengisi dattar hadir (nama lengkap dengan gelar) yang telah disediakan 

oleh panitia 
2 Setiap peserta akan mendapatkan sertifikcat 
3. Sertifikcat /SPPD akcain dibagikan segera setelah seminar 

Peesid ngan 
I, Persidangan dilaksanakan secara paralel 3 kelompok 
2 Setiap sidang di pimpin oleh Ketua sidang atau Moderator yang ditunjuk oleh Panitia yang 

bertanggungiawab sepenuhnya atas kelancaran sidang. 
3. Tiap makalah dalam tiap kelompok dinilai oleh tin juni yang telah ditunjuk oleh Panitia 
4 Waktu yang disediakan oleh masing­masing Pemakalah sesua dcngan jadwal yang telah 

ditentukan. 
5. Form hasil penilaian oleh tim juri akan dikumpulkan oleh panitia dan ditentukan sat 

pemakalah terbaik dari masing­masing kelompok 
6. Panitia menyediakan LCD Proyektor dan overhead 
7 Hal­hal yang belum tercakup dalam tata tertib ini akan diumumkan oleh Panitia pada saat 

persidangan 

I 
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2 Setiap peserta akan mendapatkan serifikat 
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2 Setiap sidang di pimpin oleh Ketua sidang atau Moderator yang ditunjuk oleh Panitia yang 

bertanggungiawab sepenuhnya atas kelancaran sidang. 
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Panduan Permakala h 
l. Pemakalah lisan dimohon hadir di ruang sidang masing-masing S menit sebelum acara 

dimulai. Presentasi masing-masing pemakalah dibatasi waktu sesuai dengan jacdwat 
2. Pemakalah poster dimohon berada di samping poster masing-masing pada saat acara sesi poster. 
3. Pemasangan poster oleh peserta pada hani Jumat, 26 Agustus 2004 sore hari. Poster dapat diambil kembahi oleh peserta setelah acara PIT PERM] selesair 

PAduan Juri 
I. Juri makalah presentasi lisan dimohon hadir di ruang sidang sesuai dengan kelompok masing-masing IO menit sebelum acara dimulai 

2. Nilai masing-masing pemakalah tiap sesi, akan diambil oleh panitia 
• Juri makalah poster dimohon dapat menilai poster-poster sebelumn maupun pada saat sesi 

poster, dan menyerahkan nilai tersebut pada panitia 

Panduan Moderator Sidang 
I Moderator sidang pleno dimohon: 

a. Mengatur waktu pembicara utama sesuai dengan jadwal acara. 
b. Membacakan biodata masing-masing pembicara sebelum presentasi. 
c. Mengatur waktu diskusi/tanya jawab 

2. Moderator sidang kelompok dimohon 
a. Mengatur waktu pemakalah masing-masing sesuai jadwal 
b. Mengatur waktu diskusi/tanya jawab sesuai dengan jadwat 

2 
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Kode II- 16 

DEKONTAMINASI RADIASI PADA SUHU YANG BERBEDA TERHADAP 
SALMONELLA SPP PADA DAGING AYAM 

Andini, LS.', Harsojo', dan E. Wisrowowati' 
Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi, BATAN 

Fake Farmasi Univ. Pancasila Jakarta 

ABSTRAK 

Daging ayam banyak dikonsumsi masyarakat Indonesia karena murah, mudah didapat dan 
mengandung gizi yang cukup tinggi, tetapi daging ayam merupakan media yang sangat baik bagi 
pertumbuhan mikroba, dan dapat menurunkan kualitas daging bagi konsumen. Oleh karena itu 
dilakukan percobaan dekontaminasi radiasi pada suhuyang berbeda terhadap bakteri patogen 
Salmonella spp pada daging ayam. Analisis statistik yang digunakan percobaan faktorial dengan 
Rancangan Acak Kelompok, yaitu serotipe sebagaifaktor pertama adalah S. enteritidis, S. Kentucky, 
dan S. typimurium (3 taraf) dan fktor kedua adalah dosis radiasi, pada suhu 0'C dosis yang 
digunakan antara 0 - 7 kGy dengan sclang dosis I kGy (8 taraf) sedangkan pada suhu beku (-78"€) 
dosis irradiasi yang digunakan adalah 0 - 9 kGy dengan sclang 2 kGy (6 taraf). Parameter yang 
diukur jumlah koloni yang masih bertahan hidup setelah irradiasi pada tiap dosis dan serotipe untuk 
menentukan nilai Do. Hasil percobaan menunjukkan bahwa Salmonella spp yang diirradiasi pada 
suhu -78C lebih tahan dibanding yang diirradiasi pada suhu 0'C. NilaAi D S. kentucky dan S 
enteritidis dengan suhu -0'C tidak berbeda nyata, sedangkan nilai D% S, enteritidis; S. kentucky dan 
S. typimurium pada suhu -78C memunjukkan perbedaan yang nyata. Nilai D S. typimurium pada 
suhut -78C sebesar 0,525 kGy sedangkan pada suhu 0'C adalah 0,357 kGy. 

Kata kunci: dekontaminasi radiasi, Salmonella sp, temperatur 
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SELEKSI BAKTERI PEMFIKSASI DARI RHIZOSFIR BERBAGAI TANA MAN SEBA6AI 
KANDIDAT KULTUR BIOFERTILIZER 

D. Ryandini, Oedjijono, I Lydia 
Fakultas Biologi Universitas Jenderal Soedirman Purwokerto 

ABSTRAK 

Isolasi bakteri pemfiksasi N dilakukan terhadap tanah rhizofir tanaman genjer, tomat, sawi, 
tapak dara, bayam, kangkung, jagung, gandum, dan padi. Sejumlah I0 isolat yang diperoleh 
menunjukkan karakter bakteri Azospirillum sp. yaitu, menunjukkan warna koloni merah muda 
hingga merah tua pada medium Caseres dan memiliki bentuk sel batang variatif bersifat Gram 
negatif. Masing-masing isolat yaitu isolat GJR2, TKM 3a, SW3.1, PRD2, BM I, KKI, JG 2.2a, 
KCI, GN2, PD1.3A dan semua isolat mampu mereduksi asetilin. Pengujian efcktivitas fiksasi N 
yang dilakukan terhadap pertumbuhan tanaman jagung menunjukkan bahwa, jenis tanaman yang 
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ABSTRAK 

Daging ayam banyak dikonsumsi masyarakat Indonesia karena murah, mudah didapat dan 
mengandung gii yang cukup tinggi, tetapi daging ayam merupakan media yang sangat baik bagi 
pertumbuhan mikroba, dan dapat menurunkan kualitas daging bagi konsumen. Oleh karena itu 
dilakukan percobaan dekontaminasi radiasi pada suhuyang berbeda terhadap bakteri patogen 
Salmonella spp pada daging ayam. Analisis statistik yang digunakan percobaan faktorial den gan 
Rancangan Acak Kelompok, yaitu serotipe sebagaifaktor pertama adalah S. enteritidis, S. Kentucky, 
dan S. typimurium (3 taraf) dan fktor kedua adalah dosis radiasi, pada suhu 0C dosis yang 
digunakan antara 0 - 7 kGy dengan sclang dosis I kGy (8 taraf) sedangkan pada suhu beku (-78€j 
dosis irradiasi yang digunakan adalah 0 - 9 Gy dengan selang 2 kGy (6 taraf). Parameter yang 
diukur jumlah koloni yang masih bertahan hidup setelah irradiasi pada tiap dosis dan serotipe untuk 
menentukan nilai Do. Hasil percobaan menunjukkan bahwa Salmonella spp yang diirradiasi pada 
suhu -78"C lebih tahan dibanding yang diirradiasi pada suhu @'C. Nilai D6 S kentucky dan S 
enteritidis dengan suhu -0'C tidak berbeda nyata, sedangkan milaiD% S. enteritidis; S. kentucky dan 
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SELEKSI BAKTERI PEMFIKSASI DARI RHIZOSFIR BERBAGAI TANAMAN SEBA6AI 
KANDIDAT KULTUR BIOFERTILIZER 

D. Ryandini, Oedjijono, I Lydia 
Fakultas Biologi Universitas Jenderal Soedirman Purwokento 

ABSTRAK 

Isolasi bakteri pemfiksasi N dilakukan terhadap tanah rhizofir tanaman genjer, tomat, sawi, 
tapak dara, bayam, kangkung, jagung, gandum, dan padi. Sejumlah I0 isolat yang diperoleh 
menunjukkan karakter bakteri Azospirillum sp. yaitu, menunjukkan wara koloni merah muda 
hingga merah tua pada medium Caseres dan memiliki bentuk sel batang variatif bersifat Gram 
negatif Masing-masing isolat yaitu isolat GJR2, TKM 3a, SW3.1, PRD2, BM I, KKI, JG 2.2a, 
KCI, GN2, PD13a dan semua isolat mampu mereduksi asetilin. Pengujian efektivitas fiksasi N 
yang dilakukan terhadap pertumbuhan tanaman jagung menunjukkan bahwa, jenis tanaman yang 



berbeda mempengaruhi kemampuan isolat Azospirillum dalam menambat N. Isolat Azospirillum sp 
PRD2 memiliki efektivitas paling baik terhadap pertumbuhan tanaman jagung, sehingga dapat 
dijadikan inokulan dalam formulasi biofertilizer. Setelah masa tanam l6 hari isolat PRD2 mampu 
menunjukkan kemampuan kolonisasi terhadap perakaran tanaman jagung dengan populasi 3,92.10 
cfu/g, dan menghasilkan berat kering tanaman 195 mg, panjang akar tanaman 9,5 cm, dan tinggi 
tanaman 22,75 em 

Kata kuncit bakteri pemfiksasi N, Azospirillum, rhizosfir. 
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FORMULASI BIOFERTILIZER DARI KULTUR CAMPURAN BAKTERI SEBAGAI 
INOKUL UM PADA MEDIUM EKSTRAK ONGGOK DAN DEDAK 

Oedjijono, D. Ryandini, IDSAP Peramiarti 
Fakultas Biologi Universitas Jenderal Soedirman Purwokerto 

ABSTRAK 

lsolat bakteri pemfiksasi nitrogen Azospirillum sp. (isolat PRD2), bakteri pelarut pospat 
Pseudomonas sp. (isolat KTAI), dan bakteri penghasil senyawa antifungi patogen Pseudomonas 
fluorescens telah diuji scbagai kultur campuran yang tidak saling antagonis. Kultur campuran 
ditumbuhkan pada media dedak dan onggok dengan perbandingan 0:5, 14, 23, 3.2, 4.1, dan 5.0 
selama 6 minggu, dan kemudian diuji efektivitasnya terhadap pertumbuhan tanaman jagung. 
Paramater yang diukur adalah jumlah total bakteri, jumlah sel Azospirillum sp., Pseudomonas sp. 
dan P fluorescens, C/N ratio media, dan pertumbuhan tanaman jagung (berat kering tanaman, tinggi 
tanaman, dan panjang akar tanaman). Viabilitas kultur campuran masih tinggi setelah enam minggu 
inkubasi yang ditunjukkan oleh jumlah sel ketiga isolat yang masih meningkat. Komposisi media 
dengan perbandingan 3.2 memberikan pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan komposisi media 
lainnya. Ketiga isolat juga menunjukkan efcktivitas yang tinggr terhadap pertumbuhan tanaman 
Jagang, schingga kultur campuran tersebut berpeluang scbagai biofertilizer yang memanfaatkan 
limbah dedak dan onggok scbagai media pembawa sekaligus sebagai media pertumbuhan. 

Kata kunci : biofertilizer, dedak dan onggok, Azospirllum sp., Pseudomonas sp.,P fluorescens. 
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berbeda mempengaruhi kemampuan isolat Azospirillum dalam menambat N [solat Aosprillum sp 
PRD2 memiliki efektivitas paling baik terhadap pertumbuhan tanaman jagung, sehingga dapat 
dijadikan inokulan dalam formulasi biofertilizer. Setelah masa tanam I6 hari isolat PRD2 mampu 
menunjukkan kemampuan kolonisasi terhadap perakaran tanaman jagung dengan populasi 3,92 10 
cfu/g, dan menghasilkan berat kering tanaman 19$ mg, panjang akar tanaman 9,5 cm, dan tingi 
tanaman 22,75 cm 

Kata kuncit bakteri pemfiksasi N, Azospirillum, rhizosfit 
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ABSTRAK 

lsolat bakteri pemfiksasi nitrogen Azospirillum sp. (isolat PRD2), bakteni pelarut pospat 
Pseudomonas sp. (isolat KTAI), dan bakteri penghasil senyawa antifungi patogen Pseudomonas 
fluorescens telah diuji sebagai kultur campuran yang tidak saling antagonis. Kultur campuran 
ditumbuhkan pada media dedak dan onggok dengan perbandingan 0.5, 14, 23, 32, 4.1, dan S.0 
selama 6 minggu, dan kemudian diuji efektivitasnya terhadap pertumbuhan tanaman jagung 
Paramater yang diukur adalah jumlah total bakteri, jumlah sel Azospirillum sp., Pseudomonas sp. 
dan P fluorescens, C/N ratio media, dan pertumbuhan tanaman jagung (berat kering tanaman, tinggi 
tanaman, dan panjang akar tanaman). Viabilitas kultur campuran masih tinggi setelah enam mingg 
ink ubasi yang ditunjukkan oleh jumlah sel ketiga isolat yang masih meningkat. KKomposisi media 
dengan perbandingan 2 memberikan pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan komposisi media 
lainnya. Ketiga isolat juga menunjukkan efektivitas yang tinggr terhadap pertumbuhan tanaman 
Jagung, schingga kultur campuran tersebut berpclang scbagai biofertilizer yang memanfaakan 
limbah dedak dan onggok scbagai media pembawa sekaligus scbagar media pertumbuhan. 

Kata kunci biofertilizer, dedak dan onggok, Azospirillum sp., Pseudomonas sp.,P fluorescens 
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01 ,1Al"L BIOFERTILZER IO MUL ATION FROM MIXED CULTURE OF NT jrN 
FIXING BACTERIA, PHOSPHAT SOLUIILA/ING BACTERIA. AND, gA' 

ANTAGONIST TO PATHOGENIC FUNGI USING 
RICE BRAN AND TAPIOCA SOLID WASTE MEDIA 

Oleh: 
Oedjijono, D. Ryandini, IDSAP Peramiarti 

Fakultas Biologi Universitas Jenderal Soedirman Purwokerto 

Abstract 

The isolate of nitrogen fixing bacteria Azospirillum sp. (isolate PRD2), phosphat 
solubilizing bacteria Pedomonas sp. (isolate KTAI), and antifungi compound producer 
bacteria Pseuodomoans fluorescens showed negatively antagonism relationship in 
antagonisms assay, The med culture was then grown on rice bran and tapioca solid 
waste media in compositions of 05, 14,2:3,:2, 4l, and S: during 6 weeks incubation 
period, and it was then assayed for fixation effectivity toward maize plant growth 
Parameters measured were total number of bacteria, number of Azopirillum sp, number 
of Pedomonas sp and !' floreseens, media CN ratio, and maize plant growth 
(included plant dry weiht, plant hight, and plant root length). The mixed culture viability 
was still high after incubation period showed by increasing the cell number. Medin 
composition of 3.2 resulted a better growth of mixed culture than that other composition 
The culture also resulted a high eflectivity toward maize plant growth, therefore it 
suggests that the mixed culture can be formulated as a biofertilizer using rice bran and 
tapioca solid waste as a carrier and growth media. 

Key words ; biofertilies, riee bran and tapioca solid waste, Azosspirillum sp 
Psendomoa spP fluoreseens 

I. PENDAHULUAN 
lenggunaen pupuk kimia yang terus meners dapat mengakibatkan akumulasi 

atau pengurasan unsur tertentn di dalam tanah, tunah menjadi keras dan tidak genrbu 
karena tidak ada lag uag antar partikel tanah yang biassanya diisi oleh gas hasil 
ukivits mikroorgnote tohtours dan allochtonus, kelembahen tanah hilang, terjadi 
perubahan kondist pl4, sehingga dapat meneiptakan kondisi hara dan komunitas 
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Oedjijono, D. Ryandini, IDSAP Peramiarti 
Fakultas Biologi Universitas Jenderal Soedirman Purwokerto 

Abstract 

The isolate of nitrogen fixing bacteria Azospirillum sp. (isolate PRD2), phosphat 
solubilizing bacteria Pseudomonas sp. (isolate KTAI), and ant ifungi compound producer 
bacteria Pseudomonas foreseen showed negatively antagonism relationship in 
antagonisms assay. The meed culture was then grown on rice bean and tapioca solid 
waste media in compositions of 05, 4,2.3, 3.2. 4.1, and SO during b weeks incubation 
period, and it was then assayed for fixation effectivity toward maize plant growth 
Paramaters measured were total number of bacteria, number of Azopirillum sp, number 
of Pseudoonas sp and ! fluorescens, media CN ratio, and maize plant growth 
(included plant dry weight, plant hight, and plant root length). The mixed culture viability 
was still high after incubation period showed by increasing the cell number. Media 
composition of 3.2 resulted a better growth of mixed culture than that other composition. 
The culture also resulted a high eflectivity toward maize plant growth, therefore it 
suggests that the mixed culture can be formulated as a biofertilier using rice bran and 
tapioca solid waste as a carrier and growth media 

Key words : biofertilizer, rice bran and tapioca solid waste, Azosspirillum sp. 
Pseudomon sp.,P florescens 

I. PENDAHULAN 
Penggunaen puruk kimia yang terus meners dapat mengakibatkan akumulaei 

atau pengurasan unsur tertent di dalam tanah, tuna.h menjadi keras dan tidak gem bur 
karena tidak ala lag ug antar peartikel tanah yang bias.anya diisi oleh gass has.il 
ukivitass mikroorgnae tohto.nus dan allohtonus, kelemha hen tanah hilang. terjadi 
perubahan kondis pl4, sehingga dapat meneiptak.an kondis.i hara dan komunitas 
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mikroorganisme tnnah tidal seimbang. OMeh karena itu muneul anjuran untuk 
menggunakan pupuk hayati atau pupuk organik untuk mengganti pupuk kimia. 

Pupuk hayati adalah inokulan yang mengandung mikroorganisme (Soegito, 1995) 
Biosistem dari pupuk hayati adalah penyediaan agensia inokulum yang mengandung 
mikroorganisme pilihan yamg tidak saling antagonis dan bersifat menguntungkan bagi 
tanaman. Sifat-sifat menguntungkan tersebut antara lain tersedianya populasi bakteri 
pemfiksasi nitrogen dari atmos fir yang menyediakan nitrogen bagi tanaman. Bakteri in 
meliputi bakteri yang bersitt simbiotik (Rhizobium) maupun yang bersifat free living 
(Azotobacter, Azospirillam) Kemudian, adalah hakteri pelarut pospat (Pseudomonas, 
Haeillus) yang menyedial an pospat terlarut hagi tanaman dari proses transformasi pospat 
yang terikat atau $any flak terlarut. Azopirilom dan Azotobaeter diketahui 
memberikan kontribusi senywa faktor tumbuh auk sin, giberelin, sitokinin, IAA dan IBA 
(Conzales-Lopez et al,1 Fallike et al,, 1990 Selain Baeillus, Pedomonas 
diketahui juga menghasikan senyaw metabolit yang berfungsi antipatogen, schingga 
ber fungsi mengendahikan penyak it tanaman (Dandurand and Knudsen 199 

Bio fertilizer bursary dikemas dalam entul cairan, serbul atau butiran yang 
terdiri dari medium pemhuwa ta pengikat yang mengadung propagula 
mikroorganisme dalam jumlah tinggi. Medium pembawa sekaigus dapat berfungsi 
sebagai medium pertumbu han, oleh karena itu komposisi medium ((N ratio medium) 
dapat mempengaruhi pertumbuhan dan viabilitas kultur mikroorganisme di dalamnya. 
Formulasi medium ditujuknn untuk mempertahankan viabilitas sel kultur campuran 
Maka dari itu formulasi medium untuk produksi bio fertilizer diupayak.an menggunakan 
hahan yang murah dan mudah diperoleh Adanya viabilitas sel yang tinggi merupakan 
paramater kcberhasilan dati kultur dalam biofertier, Viabilitas sel yang tinggi akan 
memberikan efektivitas yang tinggi pada pertumbuhan tanaman 

Onggok dan dedak adalah limbah yang masih mengandung karbon kompleks 
yang tinggi dan sedikit nitrogen. Rachmawati (2002) dan Parhataeni (2003) 
memanfaatkan onggok dan dedak sebagai media pembawa dan sekaligus untuk 
pertumbuhan Azospirillurm Hingga masa penyimpanan 8 mimggu viabilitas sel 
Atospirillum tetap tinggi. Formula medium ini belum diketahui perananannya dalarm 
fungsinya sebagai medium pembawa dan pertumbuhan bagi kultur eampuran bakteri 
penambat N, pelarut pospat, dan bakteri penghasil senyawa antipatogen 

erdasarkan urain terse but ditas, penelit inn ini hertujuan untuk mengetahui; 
I. Viabilitas kultur campuran bakteri pemfiksasi N, pelarut pospat, dan penghasil 

enyawa antipatogen pada medium onggok dan dedak setelah masa penyimpanan 
? fektivitas kultur campuran bakteri pemfiksasi N, pelarut pospat, dan penghasil 

nyawn antipatogen setelah masa penyimpanan terhuadap pertumbuhan tanuman 

BAIHAN DAN METODE 

I.Muteri penelit inn 
Dahan penelitian meliputi onggok, dedak, abu, isolat Azospirillum sp. (isolat 

RD2), isolat Pseudomoas ssp. (isolat K1AI), isolat P fluoreseens, isolat kapang 
Rhizoctonia solani dan Selerotium rolfsii, medium Caseres, medium Nutrient Agar (NA), 
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mikroorganisme tanah tidak seimbang. Oleh karena itu muncul anjuran untuk 
menggunakan pupuk hayati atau pupuk organl untuk mengganti pupuk kirmia. 

Pupuk hayati adalah inokulan yang mengandung mikroorganisme (Soegito, 1995) 
iosistem dari pupuk hayati adalah penyediaan agensia inokulum yang mengandung 
mikroorganisme pilihan yang tidak saling antagonis dan bersifat renguntungkan bagi 
tanaman. Sifat-sifat mnenguntungkan tersebut antara lain tersedianya populasi bakteri 
pemfiksasi nitrogen dari atmosfir yang menyediakn nitrogen bagi tanaman. Bakteri ini 
meliputi bakteri yang bersift simbiotik (Rhizabium) maupun yang bersifat free living 
(Azotobaeter, Azopirilluam) Kemudian, adalah hakteri pelarut pospat (Pseudomonas, 
laeillus) yang menyedial.an pospat terlarut bagi tanaman dari proses transformasi pospat 
yang terikat tau $yang flak terlarut. Azopirllwm dan Azotobueter diketahui 
memberikan kontribusi senywa faktor tumbuh auk.sin, gberelin, sitokinin, IAA dan IBA 
(Gonzales-Lopez et l16, Fallile et al, 1989 Selain Baeillus, Pedomonas 
diketahui jtuga menghasilk.an senyawa metabolit yang berfungi antipatogen, sehingga 
her fungsi mengendaikan pen yak it tanaman (Dandurand and Knudsen 19 

Biofertilizer bursary dike mas dalam entul cairan, serul atau butiran yang 
terdiri dari medrn pembuown at pergkt ng megadung propagula 
mikroorganisme dalam jumlah tinggi. Medium pemawa sekaligus dapat berfungsi 
sebagai medium pertumbu hunt, oleh karena itu komposisi medium t( N ratio medium) 
dapat mempengaruhi pertumbuhan dan viabilitas kultur mikroorganisme di dalamnya. 
Formulasi medium ditujuknn untuk mempertahankan viabilitas sel kultur campuran. 
Maka dari itu formulasi redium untuk produksi biofertiliner diupayakan menggunak.an 
haha.n yang murah dan mudah diperoleh Adanya viabilitas sel yang timggr merupakan 
paramater keberhasilan dai kultur dalam biofertzert. Viabilitas sel yang tinggi akan 
memberikan efektivitss yang timggi pada pertumbuhan tanaman 

Onggok dan dedak adalah limbah yang masih mengandung karbon kompleks 
yang tinggi dan sedikit nitrogen. Rachmawati (2002) dan Parhataeni (2003) 
memanfaatkan onggok dan dedak sebagai media pembawa dan sekaligus untuk 
pertumbuhan Azospirillum. Hingga masa penyimpanan 8 minggu viabilitas sel 
Azospirillum tetap tinggi. Formula medium ini belum diketahui perananannya dalam 
fungsinya sebagai medium pembawa dan pertumbuhan bagi kultur campuran bakteri 
penambat N, pelarut pospat, dan bakteri penghasil senyawa antipatogen 

erdasurkan urain tersebut diatas, penelit inn ini hertujuan untuk mengetahui; 
I. Viabilitas kultur carpuran bakteri pemfiksasi N, pelart pospat, dan penghasil 

enyawa at ipatogen pada medium onggok dan dedak setelah masa penyimpanan 
Efektivitas kultur campuran bakteri pemfiksasi N, pelarut pospat. dan penghasil 
enyawn antipatogen setelah rasa penyimpanan terhadap pertumbu han tanaman 

BAHAN DAN METODE 

I.Muteri penelitinn 
Dahan penehitian meliputi onggok, dedak, abu, isolat Azospirillum sp. (isolat 

PRD2), isolat Pseudomoas ssp. (isolat K1AI), isolat P floreseens, isolat kapang 
Rhizoctomia solani dan Sclerotium rolfsii, medium Caseres, medium Nutrient Agar (NA), 
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medium Nutrient Broth (N), medium King's H, medium Nitrogen Free Bromothymol 
Blue (NFB), medium Starch Agar, medium Carboy Methyl Cellulose (CMC) Agar, 
medium Pikovskaya, medium Plate Count Agar (PCA), medium Peptone Yeast Extract 
(PYE) Agar, bahan uji kadar C dan N. Peralatan yang digunakan antara lain autoklaf, 
nkubator, hot plate-stirer, pHmeter, UV-cabinet, laminar airflow, mikroskop, polybag, 
dan peralatan gelas yang lazim digunakan dalam pekerjaan mikrobiologis 

• Raneangan penelitin 
Penelitian dilakukan secara eksperimental menggunakan rancangan percobaan 

Rancangan Acak Lenghnp dengan perlakuan komposisi medium (perhandingan onggok 
dan dedak 0:$, 14, 293, 2, 4:1, 5-0) dan ulangan perlakuan kali. Variabel bebasnya 
adalah komposisi medium, sedangkan variabel tergantung dari penelit ian adalah viabilitas 
kultur campuran yang dilihat dari pertumbuhan kultur campuran, dan efektivitas kultur 
campuran yang diamati pad pertumbuhan tanaman. Parameter utama yang diamati 
adalah jumlah total bakteri, dan scbagai paramater pendukung adalah jumlah sel bakteri 
penambat N, pelarut pospat, dan pengbasil senyawn antipatogen, CN ratio, kadar air 
media, tinggi tanaman, panjang akar, berat kering tanaman. 

3. Cara kerja 
3.1. Persiapan penelitian 

Pembuatan media Caseres, Pikovskaya, King'B. NB, NA dan NB, PYE, PCA, 
CMC dan PDA sesuai dengan Merck (2001) 

Pemeliharaan isolat bakteri penambat N puda medium Caseres atau PYE, bakteri 
pelarut pospat pada medium NA, dan bakteri penghasil senyawa antipatogen pada 
medium NA, iso lat knpang Selerotium rolfsii dan Rhizoetomia solami pada medium PDA. 

Pengujinn kualitatit penambutan N pada medium NF, pengujian pelarutan 
pospat pada medium Pikowsksrya, pengujian kualitatif antipatogen padn medium PCA, 
kemampuan selulolitik dan amilolitik pada CM€ Agar dan Starch Agar 

Masinge-masing +wlat diamati kurva pertumbuhannya untuk mendapatkan umur 
pertumbuhan eksponenial antuk pembuatan inokulum. Inokulum Azospirillum sp pada 
medium PYE esir, /eulomoas sp. dan P floreseen pada medium NH. Kepadatan sel 
inokulum yang digunakn adalah 10get/ml 

3.2. Pembuatan medium onygok dan dedak 
Onggok (dicuci, dkeringkan dalam oven 80€ selama 2 hari), dan dedak 

ditumbuk dan diayak dergan ayakan 200 mesh. Abu scbagai bahan dasar sebanyak 50% 
dicampur dengan 50% eampuran onggok dan dedak dengan perbandingan sesuai 
perlakuan, sehingga berat total adalah 100 g. Kadar air media diatur 60%. Medium 
disterilkan dalam auto la (121C, 2 atm, 20 menit). CN ratio awal masing-masing 
komposisi medium diukur 

3.3. Kultivasi kutur campuran pada medium omggok dan dedak 
Medium onggo dan dedak dengan masing-masing perhandingan diinokulasi 

dcngan inokulum kultur campuran scbanyak 10% (v/h), diinkuhasi pada suhu ruang 
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medium Nutrient Broth (N), medium Kings H. medium Nitrogen Free romothymol 
Blue (NFD), medium Starch Agar, medium (arboxy Methyl Cellulose (CMC) Agar, 
medium Pikovskaya, medium Plate Count Agar (PCA). medium Peptone Yeast Extract 
(PYE) Agar, bahan uji kadar C dan N, Peralatan yang digunakan antara lain autoklaf, 
nkubator, hot plate-stirer, pHmeter, UV-cabinet, laminar airflow, mikroskop, polybag, 
dan peralatan gelas yang lazim digunakan dalam pekerjaan mikrobiologis. 

2. Raneangan penelitin 
Penelitian dilakukan secara eksperimental menggunakan rancangan percobaan 
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penambat N, pelarut pospat, dan penghasil senyaws antipatogen, CN ratio, kadar air 
media, tinggi tanaman, payang akar, berat kering tanaman. 

3. Cara kerja 
3.1. Persiapan penelitian: 

Pembuatan media Caseres, Pikovskaya, King'B, NF, NA dan NB. PYE, PCA, 
CMC dan PDA sesuai dengan Merck (2001). 

Pemeliharaan isolat hakteri penambat N pada medium (aseres atau PYE, bakteri 
pelarut pospat pada medium NA, dan bakteri penghasil senyawa antipatogen pada 
medium NA, iso lat kpang Sclerotium rolfsii dan Rhizoetomia solar pada medium PDA 

Pengujinn kualitatit penambatan N pada medium NF, pengujian pelarutan 
pospat pada medium Pikowsksrya, pengujian kualitatif antipatogen padn medium PCA, 
kemampuan selulolitik dar amilolitik pada CM€ Agar dan Starch Agar. 

Masinge-masing +wlat dinmati kurva pertumbuhannya untuk me ndapatkan umur 
pertumbuhan eksponenial antuk pembuatan inokulum. Inokulum Azospirillum sp. pada 
medium PYE esir, /euclooa.s sp. dan P fluoresces pada medium NH. Kepadatan sel 
inokulum yang digunakn adaah 10get/ml 

3.2. Pembuatan medium onygok dan dedak 
Onggok (dicuci, dkeringkan dalam oven 80( selama 2 hari). dan dedak 

ditumbuk dan diayak dengan ayakan 200 mesh. Abu scbagai bahan dasar sebanyak 50% 
dicampur dengan 50% eampuran onggok dan dedak dengan perbandingan sesuai 
perlakuan, schingga berat total adalah 100 g. Kadar air media diatur 60%. Medium 
disterilkan dalam auto lat (121C, 2 atm, 20 menit). CN ratio awal masing-masing 
komposisi medium diukur 

3.. Kultivasi kultur enmpuran pada medium onggok dan dedak 
Medium onggo dan dedak dengan masing-masing perhandingan diinokulasi 

dcngan inokulum kultur campuran scbanyak 10% (v/h), diinkubasi pada suhu ruang 
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selama enam minggu. 'enamatan pertumbuhan kultur campuran dilakukan setia 
minggu dan viabilitas pwda ak hir masa penyimpanan. Pengamatan CAN ratio medium, 
kadar air medium dilaku an pada awal dan akhir inkuhasi. Kontrol adalah medium tanpa 
per lake uan onggok dan dedak 

3.4. Penghitungan jumlah sel, pengukuran C/N ratio, kadar air medium 
Jumlah sel dihitung dengan metode Total Plate Count (Capucino and Sherman, 

1987), C/N ratio diukur dengan analisis kandungan C dan N total, kadar air diukur 
melalui pengukuran berat kering dan berat hasah. 

3.5. Inokulasi pada rhizosfir tanaman jagung 
Benih jagung yang berkecambah ditanam pada medium pasir steril, daerah 

rhizosfir diinokulasi dengar l gr kultur campuran pada medium dedak dan onggok umur 
inkubasi 6 minggu. Tanaman dipelihara hingga akhir umur pertumbuhan vegetatif 
Pertumbuhan tanamnan diamati tinggi tanaman, panjang akar, dan berat kering tanaman 
Kontrol adalah benih jagurg tanpa pemberian inok alum 

ASIL, PENELITA 
Ulji antagonise oltr campuran mennjukk.an hahwa tiga isolat bakteri 

penamhat N Azoprillume s tio lat PRDJ, hukteri pelarut pospat /eudomoas sp 
(isolat KTAI), dan bekteri antagonis fungi patogen Rhizoctonia solani dan Selerotium 
rolfsii (P floreseens) tidnk «aling antagonis. Ketiga iso lat tumhuh bersama tanpa ada 
bona hambatan pada perkembangan koloninya. Derdasark.an pada hasil uji tersebut, ketiga 
iso lat digunakan sehagm kultur eampurn dalum pemhutan biofertilier yang 
memanfaatkan dedal dan onggok sebagai medium pertumbuhan dan medium 
pembawnnya 

Pertumbuhan kultur campuran pada medium dedak dan onggo selama enam 
minggu masih menunjukkn pertumbuhen yang tinggi, beik dibihat pada jumlah total 
bakteri maupun pada pengamatan jumlah masing-masing bakteri (gamtar I,2,3J) 
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Jumlah sel dihitung dengan metode Total Plate Count (Capucino and Sherman 

1987), C/N ratio diukur dengan analisis kandungan C dan N total, kadar air diukur 
melalui pengukuran berat kering dan berat hasah 
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Benih jagung Yang berkecambah ditanam pada medium pasir steril, daerah 

rhizosfir diinoklasi dengan l gr kultur campuran pada medium dedak dan onggok umur 
inkubasi 6 minggu. Tanaman dipelihara hingga akhir umur pertumbuhan vegetatif. 
Pertumbuhan tanaman diamnati tinggi tanaman, panjang akar, dan berat kering tanaman 
Kontrol adalah benih jagurg tanpa pemberian inokulum 

ASIL. PENELITLAN 
Uji antagonime ltur campuran menunjokkan bawa tiga isolat bakteri 

penamhat N Azoprillu s tiolat PRDy, hekteni pelarut posput Pseudooas sp 
(isolat KTAI), dan bekteri antagonis fungi patogen Rhizoctoia solani dan Selerotium 
rolfsii (P floresees) tidnk sating antagonis. Ketiga iso lat tumbuh bersama tanpa ad.a 
bona hambatan pada perkembangan koloninya. Derdasarkan pada hasil uji terse'but, ketiga 
iso lat digunakan sehaga kultur eampurn dalum pembutan hiofertilizer yang 
memanfaatkan dedal dan onggok sebagai medium perturbuhan dan medium 
pembawnnya 

Pertumbuhan kultur campuran pada medium dedak dan onggok selama enam 
minggu masih menunjulkan pertumbuhan yang tinggi, bail dihihat pada jumlah total 
bakteri maupun pada pengamatan jumlah masing-masing bakteri (gamtar I,2,J) 
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Berdasarkan pad digram dapat diketahui bahwa, hingga mass penyimpanan 
enan minggu pertumbuhan kultur campuran masih meningkat. Adanya pertumbuhan ini 
menunjukkan bahwa, medium dedak dan onggok bersifat mendukung pertumbuhan 
kultur campuran antara Azospirillum sp., Pseudomonas sp. dan P fluorescenns atau 
kultur cafpuran tersebut memiliki erim untuk menggunakan subtrat yang tersedia 
dalam media. Hal ini scsuai dengan hasil uji kualitatif kemampuan selulolitik dan 
amilolitik isolat pada media Starch Agar dan C'MC'Agar, yang menunjukkan hasil uji 
posit if. Adanya pertumbuhan didukung olch perubahan nilai CN ratio yang menunjukkan 
danya penggunaan subsnrat oleh inokulum, dan kadar air yang menjaga kondisi medium 
untuk tetap sesuai untuk pertumbuhan inokulumn (tabell) 
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- 62 
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fektivitas kutur campuran setelah disimpan se lama 6 minggu ditunjukkan oleh 
kemampuan kultur campuran dalam mempengaruhi pertumbuhan tanaman jagung (tabel 
2): 

. 
Perlak uan Berat kering Tinggi tanaman Panjang akar 
D:0 tanaman (gram) cm) em) 
5:0 3,47 72.3 68.13 . . -- - 4 : r 2.65 65,00 69,50 
J 2 1,76 777% 74.67 
2.3 1,68 74,50 70,50 - :4 1,19 59,00 64,00 -- --- - - 0.5 1,8S 61.20 61,67 .. 
Kontrol 1,46 -59.50 98.33 . - - 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan pada gmbar I dapat diketahui bahwa, hingga masa penyimpanan 
enam minggu pertumbuluan kultur campuran masih meningkat. Pertumbuhan yang masih 
meninpkat mengindikiko hahwn, kultur campuran memiliki kemampuan untuk hidup 
dan tumbuh (viabilitas) mash tinggi 
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Berdasarkan pad digram dapat diketahu behwa, hingga masa penyimpanea 
enam minggu pertumbuhan kultur campuran masih meningk.at. Adaya pertumbuhan ini 
menunjukkan bahwn, medium dedak dan onggok bersifat mendukung pertumbuhan 
kultur campuran antara Azospirillum sp., Pseudomoas sp. dan P fluorescenns atau 
kultur campuran terse but remiliki enzim untuk memgguakan subtrat yang tersedia 
dalam media. Hal ini scsuai dcngan hasil uji kualitatif kemampuan selulolitik dan 
amilolitik isolat pada media Starch Agar dan (MC Agar, yang menunjukkan hasil uji 
posit if. Adanya pertumbuhan didukung oleh perubahan nilai CN ratio yang mcnunjukk.an 
danya penggunaan sustat oleh inokulum, dan kadar air yang menjaga kondisi medium 
untuk tetap sesuai untuk pertumbuhan inokulumn (tabell); 
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Efektivitas kultur campuran setelah disimpan selama 6 minggu ditunjukkan oleh 
kemampuan kult ur campuran dalam mempengaruhi pertumbuhan tanaman jagung (tabel 
2) : 

- ---- Perlak uan Berat kering Tinggi tanaman Panjang akar 
D:0 tanara to@am) cm) (em) 
5.0 3.47 -- 72. 68.33 . - - 4:l 2.65 65.00 69,50 
J 2 1,76 777% 746 
2.3 1,68 74,50 70.50 - - - :4 1,49 59.00 64.00 - 0.5 1,8s 61.20 61.67 - Kontrol 1,46 59,50 98.33 - - ---- ~ 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan pada gambar I dapat diketahui bahwa, hingga masa penyimpanan 
enam minggu pertumbuhuan kulfur campuran masih meningkat Pertumbuhan yang masih 
meningkat mengindikneiko ha hwa, kultur campuran memiliki kemampuan untuk hidup 
dan tumbuh (viabilitas) mash tinggi 



6 

Adanya pertumbuhan yang meningkat hinggn akhir inkubasi menunjukkan bahwa, 
medium dedak dan onggok bersifat mendukung pertumbuhan kultur campuran antara 
Azospirillum sp., Peudomonas sp. dean P. florescemns atau kultut campuran tersebut 
memiliki sistem enzim untuk menggunakan substrat yang tersedia dalam media. Hal ini 
sesuai dengan hasil uji kalitat if kemampuan selulolitik dan amnilolitik isolat pada media 
Starch Agar dan ('MC Agar, yang menunjukkan hasil uji positif. Adanya pertumbuhan 
didukung oleh perubahan milai CN ratio yang menunjukkan adanya penggunaan substrat 
oleh inokulum, dan kadar air yang menjaga kondisi medium untuk tetap sesuai untuk 
pertumbuhan inokulurm 

Pertumbuhan sel berlangsung bila subsstrat mengandung sumber nutrisi yang 
diperlukan sebagai bahan pembangunan komponen sel, hahan untuk perbanyakan sel, dan 
sumber energi (Brock and Madigan, 1994). Pertumbuhan berlangsung cepat bila sumber 
karbon sederhana tersedi dalam jumlah banyuk. Sumber karbon kompleks menyebabkan 
pertumbuhan menjadi laabat, karena diperlukan serangkaian pemecahan bahan kompet¢ 
oleh enzir sebelum terse!innya sumber karbon sederhana. Jenis dan banyaknya sunber 
karbon menentukan cepat lambatnya pertumbuhan. Padua saat persediaan nutrien habis 
juga akan menghasilkan pertumbuhan yang lambat hingga berhenti, Pertumbuhan sel 
dalam masa penyimpanan biasanya diutamak.an pala tipe pertumbuhan lambat. Hasil 
pertumhuhan adalah populasi sel yang diharapkan tetap viabel 

Onggok dan dedal mengandung Cdan N yang dapat dimanfaatkan sebagai 
sumber C dan N padn toedium pertumbuhan kultur campuran penyusun bio fertilizer, 
Onggok merupakan limbah pengolahan tapioka yang masih mengandung karbon yang 
Ogg dengan sedikit lemal dan protein. Kandurgan karbohidrat berkisear 67 69%, 
protein I,4 - 1,7%, dan Fmak 02 - 0,% (Sosrosoedirdjo, 198.), Dedak adalah hasil 
amping penggihiogan pache merpakn sumer vitamin dun E» dan hanya sedikit 
engandung vitamin A. ( dan D. Kardungan nitrrogen dedak tinggi #arena banyak 
me ngandung asam amino in. Kandungan nitrogen dedak berkisar I 1% berdasark.an 
berat kering (L.uh, 1980 

Pereohen in vivo etektivitas kultur campuran setelah disimpan selama 6 minggu 
da lam medium onggok den dedak terhadap pertumbuhan tanaman jagung menunjukkan 
bahwa, agensin merihli etektivitas yang tinggi terhadap tanaman jagungFfekt ivitas 
agensia menunjukkan hairw, kaltur campuran memiliki viabilitas sang Ainggi setelah 
penyimpanan 6 mingg 

KESIMPULAN 

Penelitinn menympulkan bahw 
I. Viabilitas kultur campuran yang disimpan pada medium dedak dan onggok setelah 

ennm minggu masih tetap tinggi 
2. Efektivits kultur campuran yang disimpan selama 6 minggu dalam medium dedak 

dan onggok masih tinggr terhadap tanaman jagung 

6 

Adanya pertumbuhan yang meningkat hingga akhir inkuhasi menunjukkan bahwa, 
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I. Viabilitas kultur campuran yang disimpan pada medium dedal dan onggok setelah 

ennm minggu masih tetap tinggi 
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Lampiran L Data jumlah total bakteri, Azosprillum sp., Pseudomoas sp. dan 
P fluorescens se lama 6 minggu inkubasi pada media dedak dan onggok 

I. Data jumlah total sel kultur campuran 

Media Jumlah sel (efu/gr a min uke 
D:0 I II Ill IV V VI . 
K 4.oo.0,2419, [29s. 3.4.10' 1,32.10 3,63.10 
0:5 ,25.10 1210 9,6.10° 9.2.10 2,72 10 3.72.10 
I;4 7,36.1of 123.1@ 8.88.10° 14.10 3,0.10! 3,47.10 
2:3 �1s.1o' i ,.,.oo::-:: .o" 7.4.10' .70" 1,6.10' - ­ 4.am 3.9.10" 3:2 3,06.10 1,2.10 3,77.10 1,63.10 
4: 6.69.is ii.j¢ 3,51.10 ft.l 1.0.1o" 6.65.10 6.2.10 
5:0 i2io' «os.fo' 5.5.10° 4.6.10 1.0 6r 3,75.10" - 

2. Data dan histogram jum!ah sel Azospirillum sp. (isolat PR?) 

en) mmn± uke: 
111 JV V VJ 

I0' 3.1.10" 6.52.10 8.5.10 1.5.10 
.JO 5,65.0° 7.55.10' 3.48.10" 0,6.10 

10 2.78.10" 3,73.10 3.4.i0° 4.0.10' 1o' • ­,­ 1.17.10" in [!8.1o 6.5.10 1.4.10 -.--- . 
1,42.10" 2.6.10° JO 2.14.i0° 2,48.10 

I 2,72.10 1.7.1 1,78.10 0,7.10 :,, 8 5.82.10° ls10' 1.2.10 .10 1.25$.10 -- - 

1 1.5 
1,25 
9,5 
7.5 
7.2 

11 ,I 
4,04 

. 
Media Jumlah 
d.o I 
K 4.01.1 
0:5 5,54.10° 
1 : 4 [3i' 5. 2.52.1of 
3.2 2,62.10 
4:l 1,97.10 
$:0 4,14,10 

;w4 
11,11· ii 1• J! tMf I I ' l ' • I l 

Portumbuhan Atos plrillum sp 
14 
12 

± to 
< ' 1 6 

8 4 
2 
0 

f 2 3 4 5 6 
lama ponyirm panan (min ggu) .. -- 

$ 

Lampiran I, Data jumlah total bakteni, Atopirillum sp., Pseudomoas sp. dan 
P fluorescens selama 6 ringgu inkubasi pada media dedak dan onggok 

I. Data jumlah total sel kultur campuran 
Media Jumlah sel (cf/gr a min uke: 
D:0 I II 111 IV V VJ 
K 4,00.1 2.4.10 2,05.10 3,4.10' 1,32.10 3,63.10 
0:5 3.25.1 - a • 9.2.10 2.72.10 3,72.10 2.2.10 9,6.10 
I;4 7,36.16f 2.2110' 8.88 10' 1,4.I0 30.6" 3,47.10 
2:J 225.10' 1.s 1o' - 1.4.10" 7.4.10 3.7.10 1.6.10 
3:2 J.06.Hf i 1,2.101 

. 
­ 4.34,10" r 1,63.10 31,77.10 9.10 

4.l 6.09.16 .04.j 3,51.10 6.210" 1.0.1o" 6.65.10 
5:0 izio sos.i 5.5.10" 4.6.10 31.1910' 3.75.10" - 

min uke: r 
Ill IV V VJ 

io' .@, 6.52.10 8.s10'_ 1,5.10 
$.10 +»,a 3,48.10 0.6.10 5,65.10 7.55.10 

10 2.78.10" 31,73.10 1. i0' 4,0.10 
1o' 1.8.10° -� 1.171,10" 1,4.10 6.5,10 
to' 2.14.10° 2.48.10 fr 2.6.10 1,42.10 

10 2.72.10 1.7.1 1.78.10 0.7.10 
i0' 1,25.10' s.82.10' 2.2.10 7.2.10 - - 

2. Data dan histogram jum!ah sel Azospirillumt sp. (isolat PR?) 

et 
I 

1.5 
1.2 
9,5 
1.5 
7.2 • 4,04 

Media Jumlah self 
do I I 
K 4.01.1 
0:5 5,54.10° 
I:4 [24.o /, 5.$ 2.52.10° 
1.2 2.62.10 
4: i,97.10' 
5:0 4,14.10 

• ' I 
I 
' 

1 , I 
li 
I I 
i I 

;wL 
11,lr ii !I 

J I r I I \[ii#Mil [ ' · I l 

Portumbuhan Atos pirillumsp 
4 

12 
1 0 
< ' 1 6 

J 4 
2 
0 

f 2 3 • 5 ' lam pen yin pnn (mlnggu) 
- -· - 
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VI 
-- - 1 6,81.10 
7.0 10" 
1,9$.10' 
7.0 10 

4 6.28.10 
1.0.16" 
1.1.6" 

- -. -- -------- cf@/pr) pada mingguke 
l III IV V .20' 1.6.i0' 1910' 1.69.10" 
9.910 5,4s.10° 1, 10' 1. 0" 

¢ 4e 8.5410 5,5.10 6,87.10 2.13.10 
2; 10' 116.10 2110' 3.0.10" 
1.4 10' 29.10" 6.1o' '2.o.o" 

_we;4 I 8.6.10' 5,8.10' 1,5110' 2.52.10 
-. ott .no' 3.1.10' ,2.$.10' 7.6 10' 

• Data dan histogram jumlah sel Pseudomonas sp. (isolat KT1A) dan P Fluorescens -- Media Jumlah set( 
D.0 I 
K 

. 
5,83,10 

0:5 - 3,65.10 
:4 - e 4,7.10 2. 3.04.10 

) . 2 6.7.10° 
4:l 1.10',£ 
5:0 1,03.10° ..• 

------ 
pertumbuh #eudomonp. 

dn 44fuore@hi 

- 

9 

VI 
f 6.81.40 

7.0 10° 
1.9s.10' 
,0 10" 
6.28.10 
3,03.10 

t 1,71.10 

fer) pad minggke 
fl II IV V 

ft L.210' 1,6.10' 1,910' 1,69,10 
t 9.90 5$,45.10 1,7 10' 1,7 10 

«.54 10' 5,510° 6.710' 2.i0" 
2;10' 7.1610' 1110' 3,0.10" 
J.;,. lnl - 1ft o' " 0 I 29.10' 6,1.1 203.10 

¢ ;_4 I 8.6.10' $.8.10 1,51I0' 2.52.10 
a 

1.111@' 3,31.10' 2.5.10 7.6.10 

­ 

• Data dan histogram jumlah «el Pseudomoas sp. (isolat KTIA) dan P Fluorescens --- Media Jumlah self 
D:0 I 

e K $,83.10 
0:$ • • 3,65.10 

.4 4.j.10 
2: 3.04.10° 
3:2 6.7.i0° 
4:l LS.to't 
5:0 1,03.10' 

4 

12 

1" 1: 
8 « 

2 

' 

Pettumbuhn #86demon 
dm # tureen 

71 
yr4 - I I . I I i I I - I I I I I I [[iti I - I I I I . l I ' 

- 
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